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ABSTRAK

Keterbatasan yang dimiliki oleh nelayan tradisional di kawasan pesisir Kalimantan Selatan khususnya di
Desa Tabanio Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah laut dalam menentukan daerah penangkapannya
mengakibatkan perolehan hasil tangkapan ikan tidak cusigniﬁ kan untuk meningkatkan pendapatannya
dalam kondisi layak. Metode yang akan digunakan untuk mendukung realisasi Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini adalah penyuluhan dan pelatihan yang akan diberikan kepada Kelompok Nelayan
Desa Tabanio. Luaran yang dihasilkan lcrtn dari dua jenis peta yaitu: (1) peta pola sebaran ikan pelagis
berdasarkan total dan jenisnya, dan (2) peta kondisi suhu permukaan laut dan klorofil-a (penanda kesuburan
perairan) dipadukan dengan arah dan kecepatan arus permukaan 5 m. Kegiatan penyuluhan dalam program
PKM ini1 bertujuan untuk membernkan penjelasan mengenai profil dan kegunaan peta daerah penangkapan
ikan sedangkan kegiatan pelatihan untuk melatih cara penggunaannya sekaligus cara melakukan pembacaan
atau interpretasi yang tepat terhadap peta daerah penangkapan ikan tersebut. Ketercapaian kedua kegiatan
di atas memmnjukkan tingkat keberhasilan yang cukup signifikan yang diindikasikan dengan tumbuhnya
minat dan pemahaman, perubahan sikap dan terciptanya kemampuan nelayan peserta dalam memanfaatkan
output atau luaran sebagai hasil dari program kegiatan yang telah dilaksanakan.

Kata kunci: daerah penangkapan ikan, kelompok nelayan, penyuluhan, pelatihan, peta

PENDAHULUAN

Kelompok masyarakat di pesisir Kalimantan Selatan yang direpresentasikan oleh
Kelompok Nelayan Desa Tabanio Kecamatan Takisung Kabupaten T Laut sebagian
besar merupakan nelayan yang target penangkapannya adalah jcni:ﬂn pelagis kecil
seperti layang, kembung, lemuru, selar dan lain-lain. Perairan Kalimantan Selatan yang
termasuk dalam Laut Jawa dikenal sebagai daerah penangkapan ikan yang potensial
karena memiliki produktifitas lingkungan yang tinggi (Sadhotomo dan Durrand, 1996;
Ilahude 1978; Chodriyah dan Hariati 2010). Tingginya nilai ekonomi dan kelimpahan
jenis ikan ini memerlukan perhatian yang serius agar ketersediaannya untuk menopang
kegiatan usaha sekaligus kebutuhan pangan masyarakat memiliki keberlanjutan dalam
kondisi yang terjaga.

Peta daerah penangkapan ikan memuat sebaran spasial spasial dan temporal

parameter lingkungan perairan yang ditumpang susun dengan sebaran hasil tangkapan
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ikan. Penyajian informasi yang ditampilkan secara global ini dapat membantu nelayan
untuk membuat prediksi mengenai hasil tangkapan yang dapat diperoleh dan seberapa
biaya operasional yang perlu dipersiapkan. Dengan demikian kondisi ini dapat
meningkatkan efisiensi dan keefektifan suatu kegiatan penagkapan ikan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Santos (2000) dalam review-nya bahwa pemahaman mengenai
daerah penangkapan ikan dapat meningkatkan hasil tangkapan sebesar penangkapan
sebesar 5 — 15 %, menghemat waktu operasional sebesar 10 — 15 % dan menghemat
penggunaan bahan bakar sebesar 20 — 25 %.

Keterbatasan yang dimiliki oleh nelayan tradisional dalam menentukan daerah
penangkapannya mengakibatkan perolehan hasil tangkapan ikan tidak cukup signifikan
untuk meningkatkan pendapatannya dalam kondisi layak. Persoalan mendasar yang
dihadapi dalam upaya optirEisasi hasil tangkapan ikan khususnya ikan pelagis adalah
sangat terbatasnya data dan informasi mengenai kondisi oseanografi yang berkaitan erat
dengan daerah potensi penangkapan ikan.

Untuk mewujudkan konsep di atas, masyarakat memerlukan pengarahan dan
bimbingan untuk dapat mengatasi masalah agar hasil tangkapannya lebih optimal. Untuk
itu dalam perencanaan program ini, hasil identifikasi permasalahan pokok berdasarkan
kondisi masyarakat nelayan yang akan dijadikan mitra sebagai berikut:

(1) Sebagian besar nelayan tidak mendasarkan penentuan daerah penangkapan ikan dari
pemahaman mengenai dinamika lingkungan perairan

(2) Kelompok nelayan tidak memiliki akses yang cukup luas untuk memperoleh informasi
mengenai daerah penangkapan ikan sasarannya

(3) Kelompok nelayan belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan

interpretasi terhadap daerah penangkapan ikan yang tepat

METODE KEGIATAN

Untuk menyelesaikan permasalahan masalah yang dihadapi oleh mitra, maka
metode yang digunakan untuk mendukung realisasi program di Desa Tabanio Kecamatan
Takisung adalah penyuluhan dan pelatihan mengenai penentuan daerah potensial
penangkapan ikan. Kegiatan ditujukan kepada kepada dua kelompok nelayan pada dua
lokasi yang berbeda tempat pelabuhan kapal dan pendaratan ikannya (fishing base). Kedua
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lokasi ini dianggap cukup merepresentasikan kondisi umum nelayan tradisional yang
kegiatan penangkapannya berada di sekitar daerah pesisir.

Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan,
kesadaran dan motivasi nelayan untuk melakukan penangkapan ikan pada lokasi yang
tepat. Mitra yang telah mengikuti kegiatan ini diharapkan dapat mengembangkan potensi
diri dan kemampuannya dan merangsang untuk memulai kegiatan produktif sehingga
dapat berkelanjutan meskipun kegiatan telah selesai.

Metode penyuluhan dilaksanakan dengan cara ceramah dan diskusi kelas. Metode
ceramah dilakukan berupa pemaparan mengenai materi kegiatan pengabdian. Adapun
diskusi kelas dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman nelayan,
kendala-kendala yang dihadapi, memberikan feed back atas pertanyaan-pertanyaan dan
berupaya menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi baik perorangan maupun
kelompok.

Kegiatan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis atau
keterampilan mitra agar dapat mahir dan mampu secara teknis melaksanakan berbagai
kegiatan dalam penentuan daerah potensial penangkapan ikan. Kegiatan pelatihan berisi
pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengidentifikasi dan menginterpretasi peta
daerah penangkapan ikan. Peta ini merupakan peta bulanan dari setiap parameter
lingkungan perairan dan hasil tangkapan ikan dalam satu tahun. Materi pelatihan
mencakup :

I. Penentuan daerah potensial penangkapan ikan yang diindikasikan oleh kejadian-
kejadian penting di laut seperti upwelling (taikan air) dan front (pertemuan massa air).
2. Pelacakan pola pergerakan ikan berdasarkan lokasi dan waktu penangkapannya

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Program kepada mitra memperlihatkan
bahwa kelompok nelayan kepada terlihat sangat antusias dan berminat untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang nanti dilaksanakan. Mitra berpartisipasi dalam
bentuk penyediaan peserta kegiatan, penyediaan fasilitas penunjang, perijinan dan
sosialisasi kegiatan kepada kelompok sasaran. Kelompok masyarakat nelayan juga
menyiapkan fasilitas berupa tempat kegiatan dan mengikuti seluruh rangkaian Program

hingga tuntas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan ilmu dan teknologi kepada masyarakat merupakan wujud perhatian dan
kepedulian ilmuwan dan perguruan tinggi dalam turut membangun dan mensejahterakan
masyarakat. Akan tetapi tidak serta-merta tujuan tersebut mudah dan langsung diterima
oleh masyarakat. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar Ipteks dapat diterima
oleh masyarakat, diantaranya: (1) dikomunikasikan menurut bahasa yang mudah
dimengerti oleh masyarakat, (2) sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran, dan (3)

merupakan inovasi baru dari yang sebelumnya diterapkan oleh masyarakat setempat.

KOMDIS SUNU PEAMURAAN LAUT DAN KLOROFIL-A
(PERAMDA KESUBURAN PERAIRAN], MASING-WASING DIPADUNAN
DENGAN ARUS PERMURAAN SELAT MARASSAR

SAMPAI DENGAN LAUT Jawa]

Sevmargan
E e Betessrgan
el haal tanghoapan s oo kg Gl st B UL R Aot 1 sl ot s b e A, Lol
= Gamiar e B 8 et besubiaron persein]
e bart den s e DTV 5 IF 430 DA eI (AL BB
# Tarmphin S smasng sy perds Bt i Bare dan i Terae

Gambar 1. Peta pola sebaran jenis ikan ois kecil berdasarkan total hasil tangkapan
dan jenis ikannya (kolom kiri) dan peta ®ondisi suhu permukaan laut dan klorofil-a
(penanda kesuburan perairan) masing-masing dipadukan dengan kecepatan arus
permukaan (kolom kanan)

Luaran kegiatan menghasilkan dua jenis produk peta daerah penangkapan ikan
potensial dalam bentuk poster dengan topik:
1. Peta pola sebaran jenis ikan pelagis kecil berdasarkan total dan jenis ikan, sebagai
terceualm pada Gambar 1 (kolom kiri).
2. Peta kondisi suhu permukaan laut dan klorofil-a (penanda kesuburan perairan)
masing-masing dipadukan dengan kecepatan arus permukaan, sebagaimana tercantum

pada Gambar 1 (kolom kanan).
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Kedua produk tersebut selanjutnya digunakan sebagai media dalam
menyampaikan materi dalam kegiatan ini yaitu penyuluhan dan pelatihan kepada mitra
sasaran. Kedua jenis peta di atas juga sekaligus merupakan bahan materi diskusi dan tanya
jawab sebagai umpan balik dari materi yang disajikan oleh tim pengabdi.

Sebagaimana dirancang dalam metode pelaksanaan bahwa metode penyuluhan
dilaksanakan dalam bentuk penjelasan materi dan tanya jawab. Penjelasan materi
menggunakan slide presentasi dan didukung dengan dua topik peta yang dipajang di
dinding. Presentasi materi yang disajikan oleh tim pengabdi berisi apresiasi, motivasi,
informasi dan deskripsi mengenai topik kegiatan yakni daerah penangkapan ikan yang
berkenaan dengan kelompok nelayan sasaran. Suasana pelaksanaan kegiatan penyuluhan

ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Suasana dalam kegiatan penyuluhan dan diskusi bersama nelayan mitra

Penjelasan materi dimulai dari pengenalan eksistensi nelayan sebagai salah satu
komponen kunci dalam kegiatan perikanan yang berperan sebagai subyek penghasil
produk perikanan. Pemahaman seperti ini diharapkan dapat memberikan kesadaran
terhadap pentingnya keberadaan mereka sebagai salah satu komponen profesi di
masyarakat yang selanjutnya berimplikasi pada totalitas dan dedikasi mereka terhadap
pekerjaan yang digelutinya.

Penjelasan mengenai poster pertama dan kedua menguraikan hubungan sebab-
akibat yang terjadi antara pola sebaran jenis ikan dan faktor lingkungan perairan yang
mempengaruhinya. Internalisasi (pendalaman) pemahaman terhadap nelayan sasaran
dilakukan dengan menyampaikan bahwa hal di atas merupakan hasil penelitian yang
diperoleh dari data yang akurat dengan menerapkan metode peneltian yang sahih. Kedua

produk peta tersebut diharapkan memberikan pemahaman mengenai lokasi dan waktu

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Lambung Mangkurat
208




Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan 2019 ISSN. 2655-8947

yang tepat untuk melakukan operasi penangkapan ikan dengan landasan pemahaman yang
standar mengenai perubahan lingkungan yang mempengaruhi pergerakan ikan tersebut.

Tindak lanjut dari penjelasan di atas adalah diharapkan nelayan memiliki motivasi
yang kuat untuk meningkatkan intensitas pekerjaannya karena didasari oleh pemahaman
yang menyeluruh terhadap kondisi daerah penangkapan ikan yang menjadi cakupan
pekerjaannya. Berdasarkan peta tersebut pula, dalam kegiatan penyuluhan ini diberikan
informasi mengenai potensi perikanan yang dapat dikses oleh nelayan sasaran disertai
dengan gambaran besaran input (tingkat upaya dan perkiraan modal) yang dapat mereka
keluarkan. Materi ini bermanfaat untuk pengembangan manajemen usaha penangkapan
ikan yang tertata rapi agar output (keuntungan) yang diperoleh bisa maksimal dari hasil
pekerjaan yang dilakukannya.

Umpan balik dari materi penyuluhan yang telah disampaikan oleh tim pengabdi
diakomodasi pada sesi tanya-jawab. Para nelayan sebagian besar mengakui bahwa operasi
penangkapan yang dilakukannya selama ini tidak didasari oleh peta daerah penangkapan
ikan yang mengacu pada pola sebaran jenis ikan dan kondisi lingkungan perairan. Daerah
penangkapan yang menjadi sasaran hanya bertumpu dari pengalaman sebelumnya atau
informasi berantai dari satu nelayan ke nelayan lainnya. Tanggapan tim pengabdi
mengenai hal ini bahwa sebaiknya para nelayan membuat catatan harian mengenai
penangkapan mereka yang berisi waktu, lokasi dengan penandaan alat GPS (Global
Positioning System) atau penandaan alami dan hasil tangkapan yang didapatkan.
Pencatatan secara rutin ini nantinya akan menjadi riwayat penangkapan dari satu waktu
ke waktu berikutnya. Pada tahap akhirnya riwayat penangkapan tersebut secara tidak
langsung menjadi data acuan penangkapan dan sebagai evaluasi daerah penangkapan ikan
untuk memperoleh informasi yang lebih valid mengenai waktu dan lokasi yang tepat pada
waktu mendatang.

Pada sesi tanya-jawab lainnya, nelayan peserta kegiatan mengajukan klarifikasi
penjelasan mengenai peta daerah penangkapan ikan yang disampaikan oleh tim pengabdi.
Tanggapan tim pengabdi bahwa peta tersebut menggambarkan pola pergerakan ikan yang
secara alami berpindah dari satu lokasi ke lokasi lainnya karena perubahan lingkungan
perairan yang berganti secara musiman. Perubahan kondisi perairan akan direspon secara
langsung oleh jenis ikan dengan menjejaki atau mengikuti perubahan kondisi lingkungan

yang sesuai dengan kondisi tubuhnya.

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Lambung Mangkurat
209




Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan 2019 ISSN. 2655-8947

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam kegiatan ini adalah untuk melatih
keterampilan dan kemampuan teknis nelayan sasaran dalam melakukan pembacaan atau
interpretasi peta daerah penangkapan ikan yang disajikan oleh tim pengabdi. Pelatihan ini
masih menggunakan alat/bahan atau media berupa peta daerah penangkapan ikan
sebelumnya yang terdiri dari dua jenis peta yaitu peta pola sebaran jenis ikan dan peta
kondisi lingkungan perairan sesuai dengan daerah penangkapan ikan yang menjadi tujuan
penangkapan nelayan peserta. Adapun interaksi antara tim pengabdi dengan mitra
ditunjukkan pada Gambar 3.

Partisipasi nelayan peserta dalam kegiatan pelatihan ditunjukkan dengan
keikutsertaan dalam latihan membaca atau menginterpretasi peta daerah penangkapan
ikan. Pengarahan yang dilakukan oleh tim pengabdi selanjutnya menjadi teladan bagi
peserta untuk melakukan hal serupa yang dicontohkan. Kedua kelompok nelayan yang
menjadi peserta dalam kegiatan ini didampingi oleh tim pengabdi dengan
mendemonstrasikan materi pelatihan. Selanjutnya tim pengabdi mengajak secara

bersama-sama peserta untuk berlatih bersama dalam mempraktekkan materi pelatihan

yang sudah dicontohkan tersebut.

Gambar 3. Interaksi tim pengabdi dengan nelayan mitra dalam kegiatan pelatihan

Penelusuran daerah penangkapan ikan potensial berdasarkan dua jenis peta produk
kegiatan ini memperlihatkan adanya kemampuan praktis yang sifatnya baru bagi nelayan
peserta. Evaluasi secara deskriptif setelah kegiatan pelatihan mengindikasikan bahwa
metode seperti ini belum pernah mereka peroleh sebelumnya. Tanggapan nelayan peserta
bahwa metode ini sangat efektif untuk diterapkan dan menyatakan bahwa peta daerah
penangkapan ikan merupakan dokumen penting bagi nelayan sebagai acuan untuk

memperoleh hasil tangkapan ikan yang maksimal.
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Pelaksanaan program pasca kegiatan utama adalah kegiatan monitoring (pemantauan).
Tahapan ini penting artinya untuk menjaga konsistensi agar muatan materi penyuluhan
dan pelatihan yang disampaikan kepada nelayan peserta tetap dipahami dan diterapkan
dalam aktifitas mereka. Tahapan monitoring juga akan dimanfaatkan untuk
memperbaharui metode penyampaian materi kegiatan agar tujuan kegiatan memiliki
keberhasilan yang optimal.

Kegiatan monitoring ini nantinya dilakukan sebanyak dua kali survei ke lokasi
pelaksanaan kegiatan. Survei pertama merupakan pengumpulan data mengenai hasil
kegiatan sebelumnya, sedangkan survei kedua adalah pemecahan masalah berdasarkan
data yang diperoleh pada survei pertama.

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara langsung kepada nelayan peserta
atau dengan pengisian kuisioner mengenai tindak lanjut dari pengetahuan dan pelatihan
yang telah mereka dapatkan pada waktu pelaksanaan. Hasil dari kunjungan ini merinci
beberapa hal diantaranya:

1. Tingkat penerimaan atau sikap nelayan dalam menanggapi materi kegiatan

Tingkat pengetahuan nelayan dalam memahami materi kegiatan

Tingkat kemampuan nelayan dalam menerapkan materi kegiatan

Relevansi materi kegiatan dengan realitas pekerjaan nelayan

A

Masalah-masalah yang berkaitan dengan kesulitan penerapan materi kegiatan dalam
aktifitas nelayan

Data yang telah diperoleh pada survei pertama menjadi bahan kajian oleh tim
pengabdi untuk dianalisis untuk mendapatkan formulasi pemecahan masalah yang tepat
ketika dibawa survei kedua atau mungkin seterusnya. Pada survei ini dikembangkan
metode diskusi dan tanya-jawab dalam suatu forum pertemuan dengan nelayan peserta.
Bagian awal pertemuan memaparkan kepada nelayan hasil analisis data yang dilakukan
dan selanjutnya diikuti dengan pembahasan akan hasil temuan yang diperoleh tersebut.
Nelayan diharapkan memberikan memberikan umpan balik baik itu berupa tanggapan
maupun pertanyaan. Bagian akhir pertemuan nantinya dilanjutkan dengan diskusi untuk
memperoleh kesesuaian antara formulasi pemecahan masalah yang ditawarkan oleh tim

pengabdi dengan kondisi sebenarnya yang dihadapi oleh nelayan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan Program kegiatan ini sampai pada
tahap ini adalah dihasilkannya output atau luaran berupa peta daerah penangkapan ikan
yang terdiri dari dua jenis peta yaitu: (1) peta pgla sebaran jenis ikan pelagis berdasarkan
hasil tangkapan total dan jenisnya, dan (2) peta kondisi suhu permukaan laut dan klorofil-
a (penanda kesuburan perairan) dipadukan dengan arus permukaan. Perpaduan antara
kedua jenis peta tersebut akan memberikan deskripsi yang menyeluruh mengenai lokasi
dan waktu yang tepat dilakukannya kegiatan penangkapan ikan.

Sosialisasi mengenai pentingnya kedua peta di atas kepada nelayan peserta
dilakukan melalui metode penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan penyuluhan bertujuan
untuk memberikan penjelasan mengenai profil dan kegunaan peta di atas, sedangkan
kegiatan pelatihan untuk melatih cara penggunaannya sekaligus cara melakukan
pembacaan atau interpretasi yang tepat terhadap peta daerah penangkapan ikan tersebut.
Ketercapaian kedua kegiatan di atas menunjukkan tingkat keberhasilan yang cukup
signifikan yang diindikasikan dengan tumbuhnya minat dan pemahaman, perubahan sikap
dan terciptanya kemampuan nelayan peserta dalam memanfaatkan outpur atau luaran

sebagai hasil dari program ini.

Saran

Perbaikan yang perlu dilakukan agar kegiatan ini lebih efektif adalah perlunya keterlibatan
level pemerintahan yang lebih tinggi, seperti pemerintah kecamatan agar dampak kegiatan
ini memiliki cakupan yang lebih luas. Di samping itu, bentuk ouitput/luaran agar
ditingkatkan menjadi level yang lebih tinggi pula, misalnya dalam bentuk simulasi dan
sejenisnya yang memungkinkan penyuluhan dan pelatihan dapat berlangsung lebih

komunikatif dan dinamis.
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